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Abstrak. Social media has become a source of visual inspiration and a promotional tool in the hairdressing
industry. This study aims to examine the influence of social media on consumer decisions in choosing
haircut styles that suit their face shape. The method used is a qualitative study with a descriptive approach
through content analysis on platforms such as Instagram and TikTok. The results show that social media
shapes consumer preferences, increases awareness of the importance of matching hairstyles with face
shapes, and strengthens professional image and customer loyalty through consistent content strategies.
Social media is proven to be effective in connecting consumers' aesthetic needs with professional
hairdressing services.

Keywords: Consumer decision; Digital promotion; Face shape; Hairstyle; Social media.

Abstrak. Media sosial telah menjadi sumber inspirasi visual dan alat promosi dalam industri tata rambut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media sosial terhadap keputusan konsumen dalam
memilih gaya potongan rambut yang sesuai dengan bentuk wajah. Metode yang digunakan adalah studi
kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui analisis konten pada platform seperti Instagram dan
TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam membentuk preferensi
konsumen, meningkatkan kesadaran akan pentingnya kecocokan gaya rambut dengan bentuk wajah, serta
memperkuat citra profesional dan loyalitas pelanggan melalui strategi konten yang konsisten. Media sosial
terbukti efektif dalam menghubungkan kebutuhan estetika konsumen dengan layanan profesional di bidang
tata rambut.

Kata Kunci: Keputusan konsumen, Promosi digital; Bentuk wajah; Gaya rambut; Media sosial.

PENDAHULUAN

Saat ini, kita memasuki era globalisasi di mana berbagai informasi dapat dengan mudah
diakses oleh masyarakat di berbagai negara. Globalisasi mendorong perubahan dalam kehidupan
sosial masyarakat di berbagai bidang, termasuk ekonomi, budaya, dan teknologi. Salah satu
dampak signifikan dari perkembangan globalisasi adalah perubahan pola interaksi manusia
melalui pemanfaatan Information, Communication and Technology (ICT) (Jadidah et al., 2023).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan setiap individu dari berbagai

lapisan masyarakat untuk memiliki media pribadi seperti smartphone atau laptop, yang menjadi
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sarana utama dalam mengakses dan menyebarkan informasi melalui media sosial. Media sosial
berkembang sebagai platform interaksi digital yang terhubung melalui jaringan internet dan
memungkinkan pertukaran informasi secara real-time tanpa batas geografis.

Hadirnya globalisasi turut memengaruhi perkembangan media, termasuk media sosial
seperti TikTok, Instagram, dan YouTube, yang menjadi sumber informasi, hiburan, hingga
pengetahuan secara efisien. Media sosial memungkinkan masyarakat untuk berbagi ide, bertukar
informasi, dan berinteraksi secara aktif. Salah satu aspek yang turut terdampak adalah tren
pangkas rambut (haircut), di mana media sosial memengaruhi referensi gaya rambut berdasarkan
model yang dipopulerkan oleh influencer dan akun-akun kecantikan. Dalam konteks kecantikan,
pangkas rambut merujuk pada proses pemotongan rambut sesuai teknik tertentu yang
mempertimbangkan bentuk wajah dan jenis rambut seseorang (Dyah et al., 2024).

Pemangkasan rambut dasar dilakukan untuk mengurangi panjang batang rambut
menggunakan alat bantu seperti sisir, gunting, dan jari yang mengikuti pola rancangan tertentu
(Purba & Aritonang, 2021). Pola tersebut menentukan hasil akhir potongan rambut yang bertujuan
mempertegas bentuk kepala, memberi kesan wajah oval, dan mengikuti tren (Nurdhati &
Megasari, 2021; Supiani, 2020). Pengetahuan tentang seni memotong rambut tidak hanya
berorientasi pada estetika, tetapi juga pada penyesuaian terhadap karakteristik wajah (Harwiyati,
2020). Selain itu, praktik pemotongan rambut sebaiknya tidak dilakukan dalam kondisi kering
karena dapat menghasilkan potongan yang tidak merata akibat sifat elastis rambut (George &
Potlapati, 2021).

Permasalahannya, meskipun media sosial telah berkembang pesat sebagai alat referensi
gaya hidup, belum semua konsumen memahami pentingnya menyesuaikan gaya potongan rambut
dengan bentuk wajah secara tepat. Banyak pengguna hanya mengikuti tren tanpa
mempertimbangkan kecocokan personal, yang berpotensi mengurangi kepuasan terhadap hasil
akhir. Hal ini mencerminkan adanya gap antara das sollen (idealnya konsumen memilih gaya
rambut yang sesuai dengan bentuk wajah) dan das sein (kenyataannya konsumen lebih sering
mengikuti tren secara umum tanpa penyesuaian pribadi) (Ependil et al., 2024).

Kebaruan dalam penelitian ini (state of the art) terletak pada penggabungan antara pengaruh
media sosial sebagai alat promosi digital dan pemahaman konsumen terhadap kesesuaian bentuk
wajah dengan gaya rambut, yang belum banyak dikaji secara mendalam pada studi-studi
sebelumnya (Arianto et al,, 2024). Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada teknik
pemotongan atau tren gaya rambut itu sendiri, bukan pada aspek interaksi digital dan pengaruh
persepsi visual di media sosial terhadap keputusan konsumen.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media sosial

terhadap keputusan konsumen dalam memilih gaya potongan rambut yang disesuaikan dengan
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bentuk wajah, dengan menitikberatkan pada peran media sosial sebagai saluran informasi dan

inspirasi visual dalam industri tata rambut.

KAJIAN TEORI

Teori Komunikasi Massa dan Media Sosial

Teori Komunikasi Massa menjadi dasar dalam memahami bagaimana pesan
disampaikan secara luas melalui media, termasuk media digital. Komunikasi massa
tradisional bersifat satu arah, di mana khalayak hanya berperan sebagai penerima
informasi. Namun, dengan kemunculan media sosial seperti TikTok, Instagram, dan
YouTube, pola komunikasi bergeser menjadi dua arah dan lebih interaktif. Pengguna kini
dapat memproduksi, membagikan, dan menanggapi konten secara langsung, sehingga
terjadi dialog yang membentuk keterlibatan aktif dengan pesan yang disampaikan. Media
sosial telah menjadi alat penting dalam membentuk opini publik, termasuk dalam konteks
gaya hidup dan kecantikan (Hidayat et al., 2024).

Media sosial berperan sebagai ruang publik virtual tempat produksi dan konsumsi
informasi berlangsung secara simultan. Dalam konteks industri kecantikan dan tata
rambut, berbagai aktor seperti influencer, barbershop, hingga content creator independen
memanfaatkan platform ini untuk menyebarkan referensi gaya rambut berdasarkan
bentuk wajah, tren global, maupun teknik potong terkini (Ihsan et al., 2022). Konten
visual berupa video atau foto before-after telah terbukti efektif dalam membangun
persepsi dan preferensi konsumen. Lebih lanjut, algoritma media sosial bekerja
menyesuaikan konten dengan minat pengguna, menjadikan pesan yang diterima lebih
relevan dan persuasif. Hal ini memperkuat dugaan bahwa komunikasi melalui media
sosial turut mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih gaya rambut yang sesuai
dengan bentuk wajah mereka.

Teori Perilaku Konsumen

Teori Perilaku Konsumen menjelaskan bahwa keputusan konsumen dipengaruhi
oleh faktor psikologis, sosial, dan pribadi. Dalam pemilihan gaya rambut, konsumen
mempertimbangkan tidak hanya aspek estetika tetapi juga motivasi internal, persepsi diri,
serta pengaruh dari kelompok referensi seperti teman sebaya dan influencer. Media sosial
memainkan peran dalam membentuk selera dan preferensi individu melalui eksposur
visual dan sosial yang konsisten. Konsumen cenderung memilih produk yang sesuai

dengan gaya hidup mereka serta memperkuat identitas sosial. Dalam konteks ini,
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kesadaran akan pentingnya menyesuaikan gaya rambut dengan bentuk wajah bisa
dipahami sebagai bagian dari usaha meningkatkan kepercayaan diri dan citra diri melalui
penampilan (Rubiyanto, 2024).

Teori Kecocokan Diri (Self-Congruity Theory)

Teori Kecocokan Diri (Self-Congruity Theory) menyatakan bahwa perilaku
konsumen dalam memilih produk atau layanan dipengaruhi oleh kesesuaian antara citra
merek dan citra diri konsumen, baik aktual maupun ideal. Gaya rambut yang dipilih
merefleksikan citra diri yang ingin ditampilkan kepada lingkungan sosial (Lourdes et al.,
2024). Media sosial memperkuat proses ini dengan menyediakan berbagai representasi
visual dari gaya rambut yang diasosiasikan dengan persona tertentu. Konsumen
cenderung menyukai produk yang mencerminkan kepribadian mereka atau yang
membantu membentuk citra diri yang diidamkan.

Melalui eksposur terhadap konten visual di media sosial, konsumen menilai apakah
suatu gaya rambut sesuai dengan bentuk wajah mereka dan identitas yang ingin dibangun.
Konsumen lebih responsif terhadap simbol-simbol visual yang mencerminkan
keselarasan dengan konsep diri mereka. Dengan demikian, pemilihan gaya rambut tidak
hanya bersifat teknis atau estetis, tetapi juga merupakan bagian dari proses identifikasi
dan penciptaan makna diri dalam konteks sosial yang lebih luas. Bagian ini menjadi dasar
penting untuk memahami hubungan antara visualisasi gaya rambut di media sosial

dengan preferensi konsumen berdasarkan bentuk wajah (Aisyah et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian pustaka (literature review) dengan spesifikasi penelitian
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh media sosial
dalam pemilihan gaya pemangkasan rambut desain yang sesuai dengan bentuk wajah. Jenis
penelitian ini bersifat eksploratif dengan pendekatan deskriptif analitis, yang mengandalkan data
sekunder sebagai sumber utama. Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur menggunakan
platform Google Scholar, dengan fokus pada publikasi ilmiah berupa buku, artikel jurnal, dan
laporan penelitian yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen
terhadap literatur yang terbit antara tahun 2015 hingga 2024 guna memastikan keberlanjutan dan
relevansi informasi dengan perkembangan terkini. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis isi (content analysis), yang melibatkan proses evaluasi, interpretasi, dan sintesis dari teori,

temuan, serta informasi yang terkandung dalam publikasi ilmiah, khususnya yang memuat
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tinjauan sistematis terkait pengaruh media sosial terhadap pemilihan gaya rambut berdasarkan

bentuk wajah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di era digital saat ini, media sosial tidak hanya berperan sebagai platform komunikasi,
tetapi juga sebagai alat promosi dan inspirasi visual yang sangat kuat (Nurwulan, dkk. 2024).
Pengguna media sosial sering kali terpapar berbagai konten gaya rambut dari selebriti, influencer,
hingga akun barbershop, yang secara tidak langsung mempengaruhi preferensi mereka terhadap
gaya rambut tertentu. Penelitian ini menyoroti bahwa media sosial, khususnya platform seperti
Instagram dan TikTok, memiliki peran dominan dalam membentuk persepsi konsumen terhadap
tren gaya rambut. Konten visual berupa foto dan video gaya rambut yang disesuaikan dengan
berbagai bentuk wajah membantu pengguna untuk membayangkan hasil akhir yang mungkin
mereka dapatkan. Hal ini memperkuat keputusan mereka saat memilih potongan rambut yang
tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga menyesuaikan dengan karakteristik wajah masing-masing
(Putra, 2024).

Media sosial, melalui fitur-fitur seperti filter, tutorial, dan before-after transformation,
memberikan gambaran langsung mengenai kecocokan antara desain rambut dan bentuk wajah.
Dengan demikian, konsumen menjadi lebih percaya diri dalam membuat keputusan karena
mereka mendapatkan referensi visual yang relevan. Dari sisi bisnis, artikel ini menunjukkan
bahwa media sosial memberikan dampak signifikan terhadap popularitas barbershop atau salon.
Banyak usaha potong rambut yang kini mengandalkan konten menarik di media sosial untuk
menjangkau calon pelanggan. Strategi promosi melalui unggahan hasil karya pangkas yang
menyesuaikan dengan bentuk wajah terbukti efektif dalam menarik perhatian masyarakat,
khususnya generasi muda yang sangat aktif di dunia maya (Kurniawan et al., 2024).

Media sosial berperan dalam membentuk standar estetika dan ekspektasi konsumen
terhadap penampilan, termasuk gaya rambut. Melalui paparan konten digital yang terus
berkembang, platform ini secara langsung memengaruhi selera dan preferensi masyarakat dalam
memilih model pangkas rambut (Oktavina et al., 2025). Peran media sosial sebagai sumber
referensi, inspirasi, dan promosi membuka peluang besar bagi pelaku industri tata rambut untuk
memperluas pasar dan menyesuaikan layanan dengan kebutuhan konsumen yang semakin
beragam. Dengan strategi visual yang tepat, media sosial dapat menjadi jembatan antara
barbershop dan konsumen dalam membentuk gaya yang tidak hanya trendi, tetapi juga personal.
Media sosial memungkinkan adanya personalisasi dalam memilih gaya rambut, karena banyak
konten yang menampilkan tips memilih potongan berdasarkan bentuk wajah—seperti wajah

bulat, oval, persegi, hingga segitiga. Konten semacam ini sangat diminati karena membantu
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konsumen merasa lebih yakin bahwa potongan yang mereka pilih akan meningkatkan penampilan
dan menonjolkan fitur wajah mereka. Selain itu, banyak aplikasi atau akun yang memberikan
simulasi virtual, sehingga pengguna bisa mencoba gaya rambut secara digital sebelum
memutuskan untuk potong rambut.

Dalam konteks edukasi, media sosial juga memberikan pengetahuan tambahan bagi calon
penata rambut maupun siswa tata kecantikan. Mereka bisa mempelajari tren dan teknik terbaru
hanya melalui video tutorial singkat di Instagram Reels, TikTok, atau YouTube Shorts. Sebagai
contoh yang menunjukan bahwa pemilihan pemangkasan rambut desain sesuai dengan bentuk
wajah dipengaruhi ole media sosial yaitu konten konten yang beredar tentang Butterfly Haircut
yang menunjukkan bagaimana potongan ini bekerja untuk berbagai bentuk wajah. Misalnya,
sebuah unggahan di Instagram atau TikTok dapat menampilkan perbandingan sebelum dan
sesudah seseorang mendapatkan Butterfly Haircut, disertai analisis apakah gaya tersebut
menonjolkan fitur terbaik atau justru mengubah keseimbangan wajah. Bentuk konten seperti ini
memungkinkan pengguna untuk lebih memahami bagaimana layer panjang dalam Butterfly
Haircut dapat memperhalus garis rahang pada wajah kotak, memberikan efek lebih tirus untuk
wajah bulat, serta mempertahankan keseimbangan proporsi pada wajah oval. Dengan adanya
media sosial terutama yang menampilkan video pemangkasan desain secara rinci, calon
pelanggan dapat melihat berbagai contoh nyata sebelum memutuskan untuk memilih potongan
rambut yang sesuai, sehingga media sosial berperan sebagai alat utama dalam memperkuat
keputusan dalam pemilihan gaya pemangkasan rambut desain yang sesuai dengan bentuk wajah.
Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tapi juga sebagai
sumber belajar yang praktis dan mudah diakses oleh siapa saja, kapan saja. Selain itu kehadiran
influencer memiliki peran besar dalam menentukan tren rambut di kalangan pengikutnya. Ketika
seorang influencer memotong rambut dengan gaya tertentu dan membagikan proses serta hasil
akhirnya, hal ini sering kali menjadi acuan dan inspirasi bagi banyak orang. Efek ini disebut
sebagai efek "endorsement visual" yang menciptakan kepercayaan dan keinginan dalam diri
pengikut untuk mengikuti tren serupa, terutama jika influencer tersebut memiliki bentuk wajah
yang mirip dengan mereka (Zavida et al., 2021).

Namun demikian, dengan adanya tantangan dari pengaruh media sosial, yaitu munculnya
standar kecantikan tertentu yang kadang membuat individu merasa tidak percaya diri jika gaya
rambut mereka tidak sesuai dengan yang sedang tren. Beberapa pengguna mungkin terlalu fokus
pada apa yang viral dan lupa mempertimbangkan apakah gaya tersebut benar-benar cocok dengan
bentuk wajah mereka (Dhea et al., 2025). Oleh karena itu, penting untuk tetap mengedepankan
pendekatan personal dan realistis dalam memilih gaya rambut. Penelitian ini memberikan

kontribusi penting terhadap industri kecantikan, khususnya dalam aspek pemasaran dan
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pelayanan pelanggan. Dengan memahami bahwa media sosial bisa memengaruhi keputusan
konsumen secara langsung, pemilik barbershop dan salon bisa mengembangkan strategi konten
yang lebih relevan dan edukatif. Misalnya, mereka dapat membuat konten yang menunjukkan
perbandingan hasil potongan rambut pada berbagai bentuk wajah, atau tips memilih gaya sesuai
karakteristik individu.

Secara keseluruhan, peran media sosial terbukti tidak bisa dipisahkan dari proses
pengambilan keputusan dalam memilih gaya rambut. Kombinasi antara visualisasi, edukasi, dan
keterlibatan emosional dalam konten membuat media sosial menjadi alat yang sangat efektif
dalam membentuk preferensi gaya individu yang sesuai dengan bentuk wajah. Penelitian ini
membuka peluang lanjutan untuk mengeksplorasi integrasi teknologi lain, seperti Al atau
augmented reality, dalam membantu konsumen menentukan gaya rambut ideal mereka. Dalam
konteks perilaku konsumen, media sosial telah mengubah cara orang mencari dan memilih
layanan potong rambut. Dulu, pilihan gaya rambut lebih banyak bergantung pada saran penata
rambut atau contoh di majalah, namun kini konsumen datang ke barbershop dengan referensi
visual yang mereka simpan dari media sosial. Ini membuat proses komunikasi antara pelanggan
dan kapster menjadi lebih efektif karena mereka memiliki acuan yang sama dan jelas mengenai
hasil yang diinginkan (Rara et al., 2024).

Citra profesional dan kredibel dapat dibentuk dengan menampilkan hasil pangkas rambut
yang rapi, desain sesuai bentuk wajah, dan pelayanan yang memuaskan. Konsumen cenderung
mempercayai dan memilih barbershop atau salon yang aktif mengunggah konten berkualitas dan
memiliki portofolio digital yang menarik. Oleh karena itu, konsistensi dalam konten dan branding
sangat berperan dalam meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Media sosial tidak
hanya berdampak pada tren semata, melainkan juga pada aspek teknis dan psikologis dalam
pemilihan gaya rambut. Konsumen kini menjadi lebih aktif, sadar akan pilihan mereka, dan lebih
percaya diri dalam menyesuaikan gaya rambut dengan bentuk wajah mereka. Media sosial
menjadi alat transformasi dalam dunia tata rambut yang menggabungkan antara tren visual,
preferensi individu, serta kemudahan akses informasi. Ke depan, peran media sosial diperkirakan
akan semakin besar, terlebih dengan kemajuan teknologi visual dan kecerdasan buatan yang

semakin terintegrasi dalam dunia kecantikan.

KESIMPULAN

Media sosial memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam
memilih gaya potongan rambut yang sesuai dengan bentuk wajah. Melalui berbagai konten visual
seperti foto, video, dan tutorial, media sosial memberikan inspirasi dan edukasi kepada pengguna

mengenai kecocokan gaya rambut dengan karakteristik wajah mereka. Selain itu, media sosial
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juga berfungsi sebagai strategi pemasaran yang efektif bagi pelaku industri tata rambut untuk
menarik perhatian dan membangun loyalitas pelanggan, dengan konsumen yang lebih aktif
mencari referensi dan membawa inspirasi dari platform ini saat berkonsultasi dengan kapster.
Meskipun tren dari media sosial mempengaruhi preferensi, penting untuk diingat bahwa
kenyamanan dan preferensi pribadi tetap menjadi prioritas dalam memilih gaya pemangkasan
rambut desain. Dengan demikian, media sosial tidak hanya menghubungkan keinginan konsumen
dengan pelayanan profesional, tetapi juga mendorong perkembangan industri kecantikan yang

lebih personal dan modern.
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